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Ringkasan

Penyakit diare merupakan salah  satu masalah  kesshatan
masyarakat yang utama di Indonesia jika dilihat dari angka
kesakitan dan kematian bayi dan balita yvang masih tinggl karena
penyakil ini. Hal ini pun dilemul pada pemukiman pania i
Kabupalen Padang Parnaman berdasarkan  hasil  laporan
puskesmas setempat [jumlah penderita vyang berkunjung ke
puskesmas terus mengalami peningkatan, sekitar 70 - 80 % dan
penderita diare tersebut adalah anak balita

Metode analisis yang dipakal adalah : Periama. metode
analisis Statistik Deskrnplif digunakan untuk menganalisis hasil -
hasil yang ditemukan dari data primer. Analisis ini ini dilakukan
dengan menggunakan 1abel distribusi frekuensi. Kedua, untuk
menganalisis  seberapa  Dbesar hubungan  kondisi hngkungan
terhadap kejadiaan diare digunakan analisis kaortelasi pearson.
Ketiga, uniuk menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi
rendahnya tingkat kesehalan anak balita jika dilihat dari angka
kesakitan diare digunakan model regresi logit. Model regresi logit



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk meningkatkan kesejahteraan sarla mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur yang merata materil dan spritual berdasarkan
Pancasila, diperlukan pembangunan disegala bidang sesuai dengan
tujuan nasional yang pada hakekatnya adalah pembangunan manusia
Indonesia seuluhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia.
Berhasiinya upaya pembangunan yang telah dilaksanakan tersebut tidak
terlepas dan dukungan dan partisipasi seluruh lapisan masyarakat baik
ditinjau dar potensi maupun peran sarla masyarakat sebagai tuuan — —
utama dalam pembangunan. Untuk mencapai lujuan tersebut berbagai z
program dan kegiatan telah dan akan dilaksanakan/ dikembangkan oleh |
pamenntah, swasta maupun mas.:.raral-:at {Kusnoputranto, 1985), |

Salah satu prioritas dalam upaya kesehatan yang dilaksanakan |

pamerintah  adalah pembangunan dibidang kesehatan lingkungan |

I
Menurut Blum (1974) derajat kesehatan masyarakat dipengarubi oleh | _

ampal faklor penentu yaitu: Faktor bawaan (kelurunan), pelayanan
kesehatan, perilaku dan faklor lingkungan. Dua fakior tersebul lerakhir
merupakan faklor penentu yang sangat besar pengaruhnya terhadap
derajat kesehatan masyarakal. Dalam hal ini lingkungan dan perilaku
mempunyal pengaruh yang besar dalam menimbulkan penyakit.

Menurut teori dari John Grount dalam Bustan (19898), bahwa
konsep penyabab dan proses terjadinya penyakit karena proses interaksi

antara manusia{Penjamu), dengan berbagai sifat (biologis, filosofis,



sosiologis, dan antropologis) dengan penyebab (agent) serta lingkungan
{enviranment). Dalam teon keseimbangan, maka interaksi antara ketiga
unsur tersebut harus dipertahankan keadaan kessimbangannya. Dan bila
terjadi gangguan keseimbangan antara ketiganya maka keadaan ini dapat
menyebabkan timbulnya penvakit tertentu.

Berbagai upaya untuk meningkatkan kuoalitas lingkungan felah
dilakukan diantaranya melalui  pengadaan sarana  sanitasi  dasar
perumahan, seperti.  Penyediaan air bersih, perumahan, pembuangan
sampah, pembuangan air imbah dan pembuangan kotoran. Apabila hal
tersebut tidak diperhatikan, dapat menimbulkan gangguan atau penyakit
pada manusia. Penyediaan air bersih dan pembuangan kotoran
merupakan masalah yang besar sehubungan akan kualitas lingkungan
pemukiman, Unfuk itu program penyediaan dan pengelolaan air bersih
dan penyeshatan lingkungan pemukiman merupakan suailu upava untuk
meningkatkan kualtas lingkungan dan perilaky hidup bersih dan sehat
dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Depkes R,
1999).

FPregram penyedizan air bersih dan penyehatan lingkungan
pemukiman, berujuan untuk menyediakan air bersih dan sarana sanitasi
yang memadai sarta memenuchi syarat kesehatan, Program ini diharapkan
dapat memperbaiki stalus kesehatan masyarakat melaiui penurunan
angka kesakitan yang disebabkan oleh penyakit yang ditularkan melalui
air dan Kotcran manusia seperti diare. Namun upaya tersebut masih
belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Menurut Winardi (1981)

Fenyakit diare masih merepakan  salah satu masalah  kesehatan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dan 51 orang anak balita pada pemukiman pantal di Kabupaten
Padang Pariaman, 32 anak (67.7%) menderita diare dan 19 anak
(37,3%) tidak mendenta diars.

Pendidikan 1bu, pendapatan, sarana air bersih, sarana
pembuangan kotoran, perilaku ibu sebelum memberi makan anak,
oerilaky ibu setelah membersihkan bagian belakang anak dan
pengetahuan ibu berkorelasi dengan kejadian penyakit diare anak
bayi dan baliia dengan besar korelasi masing-masing —0.477, -
0,377, 0353, -0474, -0,472, -0.307, dan ~0,3684 dengan tingkat
signifikansi 5% dan 1%. |

Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi kejadian diare anak
bayi dan balila adatah umur balita, pendidikan ibu, pendapatan,
sarana pembuangan kotoran, perilaku ibu setelah membersinkan

bagian balakang anak dan pengatahuan ibu tentang diare. e

5.2 Saran

1

Yang langsung menyentuh rumah tangga (keluarga)

Posisi ibu dalam keluarga sangatl diharapkan berperan penting
dalam meningkatkan kesshatan anzak, melalul penurunan angsa
kesakitan terutama penyakil diare. Salah salu alternatifnys

berupa meningkatkan pengetahuan ibu akan kesehatan anak
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